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BAB V.PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini bertujuan melakukan estimasi manfaat ekonomi Taman Alun-alun 

Ujung Berung, yang berlokasi di Kota Bandung, sebagai area publik. Untuk 

memperkirakan nilai manfaat ekonomi, penelitian ini menggunakan pendekatan 

Individual Travel Cost Method (ITCM). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer tentang biaya perjalanan, jumlah (frekuensi kunjungan), serta tingkat 

pendidikan pengunjung yang menjadi responden. Data diperoleh melalui survey kepada 

100 responden, dengan meminta mereka mengisi kuesioner yang sudah disiapkan. 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan Oktober - November 2017. Dari 100 orang 

responden yang mengisi kuesioner, hanya 38 responden yang layak diolah karena tidak 

semua responden menjawab semua pertanyaan yang diajukan, dan tidak semua 

responden menjadikan Taman Alun-alun Ujung Berung sebagai tujuan utamanya.  

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa biaya perjalanan berpengaruh 

signifikan pada jumlah kunjungan ke Taman Alun-alun Ujung Berung, dengan tanda 

koefisien regresi adalah negatif. Ini berarti semakin besar biaya perjalanan akan semakin 

menurunkan minat pengunjung datang ke taman ini. Di sisi lain, pengaruh tingkat 

pendidikan terhadap jumlah kunjungan ke Taman Alun-alun Ujung Berung tidak 

signifikan.  

Berdasarkan hasil regresi, diturunkan kurva permintaan pengunjung, yang 

diasumsikan sebagai willingness to pay (wtp) pengunjung Taman Alun-alun Ujung 

Berung. Nilai manfaat ekonomi diestimasi dari surplus konsumen yang dibentuk oleh 

kurva permintaan tersebut. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa revitalisasi Taman 

Alun-alun Ujung Berung memberikan manfaat ekonomi sebesar Rp.1.854.720.471 per 

tahun. Dengan mengasumsikan hasil revitalisasi dapat dinikmati paling tidak selama 

sepuluh tahun, maka nilai manfaat tersebut jauh di atas biaya renovasinya 

(Rp.4.000.000.000,-).   
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5.2 Saran 

Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan, salah satunya adalah jumlah 

responden yang digunakan, yaitu 38 observasi (meskipun masih memiliki distribusi 

normal). Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan jumlah 

responden yang lebih banyak. Dengan jumlah responden yang lebih banyak diharapkan 

akan diperoleh hasil estimasi manfaat ekonomi yang lebih valid. 

Kelemahan kedua penelitian ini adalah hanya menguji pengaruh dua variabel 

bebas (yaitu biaya perjalanan dan satu variabel demografis, yaitu tingkat pendidikan 

responden) terhadap jumlah kunjungan. Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa terdapat banyak variabel demografis lain yang juga diuji pengaruhnya, seperti: 

usia pengunjung, pendapatan pengunjung, jumlah anggota keluarga. Secara teoritis 

faktor-faktor tersebut memang dapat memengaruhi permintaan barang / jasa. Oleh 

karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan lebih banyak variabel 

bebas, untuk menghasilkan analisis yang lebih baik. 

Ketiga, penelitian ini hanya meneliti manfaat berdasarkan biaya perjalanan. Bila 

dilihat masih banyak manfaat yang perlu diestimasi, seperti: peningkatan pendapatan 

pedagang sekitar Taman Alun-alun Ujung Berung dan manfaat terhadap harga properti 

di sekitar Taman Alun-alun Ujung Berung. Selain dari sisi manfaat, biaya ekonomi yang 

timbul dari proyek revitalisasi Taman Alun-alun Ujung Berung juga perlu dilakukan. 

Penelitian ini hanya memperhitungkan biaya finansial, padahal terdapat biaya-biaya yang 

lain seperti biaya sosial terhadap penduduk yang bertempat tinggal di Taman Alun-alun 

Ujung Berung. Dengan melakukan hal tersebut, maka akan dapat dibuat kesimpulan 

yang lebih menyeluruh mengenai manfaat dan biaya dari proyek revitalisasi Taman Alun-

alun Ujung Berung. 
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